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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V. 1. Kesimpulan 

Dalam analisis yang dilakukan pada Bab IV, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kinerja Simpang Galaxy Menggunakan perhitungan Pedoman 

Kapasitas Jalan 2023 

Dalam perhitungan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023, 

kinerja simpang galaxy Kota Bekasi pada pendekat timur mengalami 

panjang antrian 45,4 meter dengan tundaan 13,88 detik/kendaraan. 

Sedangkan untuk pendekat utara (jembatan 6) terjadi panjang antrian 

21,46 meter dengan tundaan 34,8 detik/kendaraan. 

2. Memodelkan Simpang Galaxy Kota Bekasi di VISSIM 

Pada penelitian ini berhasil memodelkan Simpang Galaxy 

menggunakan VISSIM dengan memasukkan data jaringan jalan  

kecepatan, volume lalulintas, waktu siklus simpang. Kalibrasi 

pemodelan dilakukan sebanyak empat kali untuk menyamakan kondisi 

lapangan dengan pemodelan di VISSIM. Data kalibrasi yang mendekati 

dengan penelitian ini adalah kalibrasi pada percobaan keempat. Hasil 

kalibrasi model dinilai valid setelah melakukan pengujian GEH dengan 

membandingkan volume lalulintas di model dan lapangan serta 

pengujian MAPE untuk membandingkan panjang antrian dimodel 

dengan panjang antrian di lapangan. Nilai GEH rata-rata adalah 0,3213 

dan MAPE sebesae 4,2% 

3. Kinerja Simpang Galaxy Menggunakan Pemodelan Software VISSIM. 

Dalam pemodelan pada software vissim didapatkan hasil data 

kinerja lalulintas dengan panjang antrian pada pendekat timur adalah 

44,64 meter dan pendekat utara (jembatan 6) adalah 26 meter. 

Tundaan pada pendekat timur adalah 10,7 detik/kendaraan sedangkan 

pada pendekat utara (jembatan 6) adalah 34,3 detik/kendaraan 

dengan Level Of Service C.  

4. Alternatif terbaik yang dapat diterapkan untuk mengaktifkan APILL 

pada pendekat selatan adalah dengan menggunakan skenario ketiga 
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yaitu memberlakukan 3 fase dengan pengalihan arus pada pendekat 

utara dan memberlakukan flashing amber pada pendekat barat yang 

lurus. Pada skenario ketiga ini, menghasilkan kinerja lalu lintas dengan 

rata-rata panjang antrian 51,92 meter dengan tundaan rata-rata 

sebesar 31,36 detik/kendaraan dan jumlah kemungkinan konflik terjadi 

pada simpang galaxy yaitu crossing 1 dan lane change 379 dalam satu 

jam. Ditinjau dari segi kinerja lalulintasnya jika dibandingkan dengan 

kondisi eksisting Level Of Service nya masih sama yaitu C. Dengan 

pemberlakuan skenario ini akan mengurangi konflik di U-Turn Mitra 10 

dan U-Turn PKS, serta mebgurangi pembebanan lalu lintas kearah 

Jakarta sebesar 477 kendaraan/jam. 

V. 2. Saran 

1. Peningkatkan keselamatan lalulintas pada Simpang Galaxy Kota Bekasi 

perlu dilakukan dengan melengkapi rambu dan marka jalan karena 

tidak adanya marka dan rambu pada Simpang Galaxy Kota Bekasi. 

2. Penelitian lebih lanjut terkait konflik lalulintas yang terjadi 

menggunakan metode yang lebih baik dan lebih modern untuk menilai 

keselamatan pada Simpang Galaxy Kota Bekasi. 

3. Analisis lebih lanjut tentang kinerja Simpang Galaxy dengan 

mempertimbangkan pembebanan lalulintas dimasa mendatang. 
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